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KAKEK DAN SAUDARA DALAM HUKUM WARIS
A. Pengertian dan Sumber Hukum.
Pakar Hukum waris mengklasifikasikan kakek kepada dua macam, yaitu
kakek sahih dan kakek ghairu sahih. Kakek sahih ialah setiap kakek (leluhur laki-
laki) yang mempunyai hubungan kekerabatan kepada pewaris melalui garis laki-laki.
Kakek ghairu Sahih ialah setiap kakek (leluhur laki-laki) yang mempunyai hubungan
kekerabatan kepada pewaris melalui garis perempuan.1 Untuk lebih jelasnya dapat
diperhatikan bagan berikut ini:
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= Kakek ghairu saheh.
1 Hajar M, op.cit., h. 59.
Kakek saheh adalah ayah dari ayah dan seterusnya ke atas dari garis laki-laki.
Kakek ghairu sahih adalah ayah dari ibu dan seterusnya keatas dari garis perempuan.
Menurut perspektif ahli sunnah, kakek yang ahli waris adalah kakek sahih.
Sedangkan kakek ghairu sahih tidak termasuk ahli waris. Bagi ulama yang  mengakui
adanya ahli waris Zul Arham, maka kakek ghairu sahih dimasukkan kedalam
kelompok Zul Arham tersebut.2 Sumber hukum kakek menjadi ahli waris dijelaskan
dalam hadis yaitu:
 ٍنْیَصُح ِنْب َناَرْمِع ْنَع: ْنِم ِىل اََمف َتاَم ِىنْبا َنْبا َِّنإ ََلاَقف  ملس و الله ىلص َِّىبَّنلا َىَتأ ًلاُجَر ََّنأ
 ُسُد ُّسلا ََكل لَاَقف ِِھثاَریِم.3
Artinya: Dari Imran bin Husein bahwasanya seseorang laki-laki datang
menghadapi Nabi SAW, dan berkata : Cucu laki-laki saya telah
meninggal dunia, apa yang dapat untuk saya dari harta
peninggalannya. Nabi menjawab : untukmu seperenam.
Saudara adalah orang yang seibu seayah, (atau hanya seibu atau seayah saja),
adik atau kakak, orang yang bertalian keluarga, sanak dari ibu maupun sanak dari
ayah, orang yang sepaham, seagama, sederajat, kawan atau teman.4 Untuk lebih
jelasnya dapat diperhatikan bagan berikut ini:
2 Ibid.
3 Abu Daud, loc.cit.
4 Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), Edisi Empat, h. 1232.
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Pewaris
SPA SLA SPK         SLK        SPI SLI
Keterangan:
SLK= Saudara laki-laki sekandung.
SPK= Saudara perempuan sekandung.
SLA= Saudara laki-laki seayah.
SPA= Saudara perempuan seayah.
SLI=Saudara laki-laki seibu.
SPI= Saudara perempuan seibu.
Dalam kewarisan Islam saudara yang menjadi ahli waris adalah saudara
kandung, baik laki-laki maupun perempuan, saudara seayah, baik laki-laki maupun
perempuan, saudara seibu, baik laki-laki maupun perempuan.Yang menjadi sumber
Hukum saudara  sebagai ahli waris adalah al-Quran surat an-Nisak ayat 12 dan ayat
176. Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa ayat 12 dikhususkan untuk saudara
seibu, baik laki-laki maupun perempuan. dan ayat 176 untuk saudara sekandung atau







5 Hajar M, op.cit., h.61
Artinya: Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan
(seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu
seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari













Artinya : mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: Allah
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang
meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai
saudara perempuan, Maka bagi saudaranya yang perempuan itu
seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-
laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak
mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, Maka
bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang
meninggal. dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara
laki dan perempuan, Maka bahagian seorang saudara laki-laki
sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan
(hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan Allah Maha
mengetahui segala sesuatu.7
Saudara kandung berhak mendapat harta warisan bila tidak ada anak atau
cucu, dan tidak ada ayah. Alasan tertutupnya saudara oleh anak atau adalah ayat 176
6 Depertemen Agama RI, Al-quran dan Terjemah, (Semarang: CV.Asy Syifa’,1999.), h. 80.
7 Depertemen Agama RI, op.cit., h. 107.
An-Nisa, yang menjelaskan bahwa saudara baru berhak mewarisi bila pewaris itu
punah, yaitu tidak mempunyai anak atau cucu.8 dan  bila dilihat dari aspek hubungan
kekerabatan, saudara berada pada derajat keutamaan yang lebih rendah dari ayah,
karena hubungan saudara kepada pewaris adalah melalui ayah oleh sebab itu,
pemahaman jumhur yang menempatkan ayah sebagai penutup saudara  sangat
beralasan. Menurut mayoritas ulama, saudara kandung tidak tertutup oleh anak atau
cucu perempuan, karena kata walad pada ayat 176 surat an-Nisak adalah anak laki-
laki.9
B. Hak Kewarisan Kakek dan Saudara
Sebagai ahli waris, hak kewarisan kakek sama dengan hak kewarisan ayah,
dan ia dihijab oleh ayah karena hubungannya kepada pewaris adalah melalui ayah.
Kakek dapat mewarisi bersama anak, cucu, ibu, duda maupun janda. Adapun
alternatif hak kewarisan kakek itu adalah:10
1. Seperenam (1/6), apabila kakek mewarisi bersama anak atau cucu laki-laki.
Sementara cucu perempuan boleh ada atau tidak ada, karena tidak
berpengaruh. Dasarnya adalah hadis dari imran bin husein yang telah
dikemukakan diatas. Termasuk juga surat An-Nisak 11 tentang hak kewarisan
ayah. 11 contohnya: ahli waris terdiri dari kakek, 1 anak laki-laki, suami.
8 Hajar M, op.cit., h.35.
9 Ibid.
10 Hajar M, op.cit., h. 60.
11 Ibid.
Bagian mereka masing-masing adalah: kakek 1/6. 1 anak laki-laki sisa
(asabah). Suami 1/4. Asal masalanya 12. Kakek 2/12. suami 3/12. 1 anak
laki-laki 7/12.
2. Seperenam (1/6) dan sisa, yaitu jika kakek mewarisi bersama anak atau cucu
perempuan, dan ketika tidak ada anak atau cucu laki-laki. Hal ini berarti
bahwa pada mulanya kakek diberi  hak 1/6 sebagai zul furudl, kemudian
setelah dibagi kepada ahli waris zul furudl yang lain, dan ternyata masih
bersisa, maka sisanya itu adalah untuk kakek dalam status asabah. Kakek
diposisikan lebih dahulu sebagai zul furudl, dan kemudian sebagai asabah,
karena dengan kedudukannya sebagai zul furudl minimal ia mendapat 1/6.
Sedangkan dalam status asabah saja ada kemungkinan kakek mendapat
kurang lebih dari 1/6 atau tidak mendapat bagian sama sekali.12 Contohnya:
ahli waris terdiri dari kakek, 1 anak perempuan, ibu. Bagian mereka masing-
masing adalah: kakek 1/6 + sisa. 1 anak perempuan 1/2. Ibu 1/6. Asal
masalahnya adalah: 6. 1 anak perempuan 3/6. Ibu 1/6. Kakek 1/6 ditambah
sisa harta 1/6 maka bagian kakek 2/6.
3. Sisa harta sebagai asabah, yaitu bila kasus kewarisan tidak ada anak atau
cucu, baik laki-laki maupun perempuan.13
Contohnya: ahli waris terdiri dari suami, ibu, kakek. Bagian mereka adalah.
12 Ibid.
13 Ibid.
Suami 1/2 karena tidak ada anak atau cucu. Ibu 1/3 karena tidak ada anak atau
cucu dan tidak ada dua orang saudara atau lebih. Kakek mendapat sisa
(asabah) karena tidak ada anak atau cucu. Asal masalahnya 6. Suami 1/2
menjadi 3/6. Ibu 1/3 menjadi 2/6. Kakek mendapat sisa (asabah) yaitu 1/6.
Adapun hak kewarisan saudara adalah:
1. Saudara laki-laki kandung berhak mewarisi sebagai asabah setelah
dikeluarkan bagian ahli waris zul furudl, dan berhak menerima seluruh harta
bila tidak ada ahli waris zul furudl yang berhak. Dasar hukumnya selain surat
an-Nisak 176, juga hadis dari Ibnu Abbas menurut riwayat Bukhari dan
Muslim sebagaimana disebutkan terdahulu. Bila ia terdiri dari laki-laki saja,
maka statusnya adalah sebagai asabah bi nafsih, dan jika mereka terdiri dari
laki-laki dan perempuan, maka mereka berstatus sebagai asabah bil ghair,
dengan hak yang diterima laki-laki adalah dua kali yang diterima oleh
perempuan.14 Contohnya: ahli waris terdiri dari suami, nenek, 1 saudara laki-
laki kandung. Bagian masing-masing ahli waris adalah: suami 1/2. Nenek 1/6.
1 saudara laki-laki kandung sisa (asabah). Asal masalahnya adalah: 6. Suami
3/6. Nenek 1/6. 1 saudara laki-laki kandung sisa (asabah) yaitu 2/6.
2. Saudara perempuan kandung memiliki 3 alternatif hak:
a. 1/2 bila ia seorang dan disaat tidak ada saudara laki-laki kandung.
Contohnya: 1 orang saudara perempuan kandung, 1 istri, 1 paman
14 Hajar M, op.cit, .h. 61-62
kandung. Bagian mereka masing-masing adalah: 1 orang saudara
perempuan kandung 1/2. 1 istri 1/4. 1 paman kandung sisa (asabah).  Asal
masalah adalah: 4. 1 orang saudara perempuan kandung 2/4. 1 istri 1/4. 1
paman kandung 1/4.
b. 2/3 jika mereka terdiri dari dua orang atau lebih, dan ketika tidak ada
saudara laki-laki kandung.15 Contohnya: ahli waris terdiri dari  2 orang
saudara perempuan sekandung, 1 isteri, 1 nenek. Bagian mereka masing-
masing adalah: 2 orang saudara perempuan sekandung 2/3. 1 orang istri
1/4. 1 nenek 1/6. Asal masalanya adalah: 12. 2 orang saudara perempuan
sekandung 8/12. 1 orang istri 3/12 1 orang nenek 2/12. Masalah ini
menjadi aul karena jumlah bagian 13 lebih besar dari asal masalah 12.
Agar harta warisan dapat dibagikan kepada ahli waris dengan adil, maka
asal masalah dinaikkan menjadi 13. Maka bagian 2 orang saudara
perempuan sekandung 8/13. 1 orang istri 3/13. 1 orang nenek 2/13.
c. Sisa sebagai asabah bil ghair, bila ia mewarisi bersama saudara laki-laki
kandung.16 Contohnya: ahli waris terdiri dari 1 saudara laki-laki kandung,
1 saudara perempuan kandung, 1 anak perempuan, istri. Bagian mereka
masing-masing adalah: 1 saudara perempuan kandung asabah bil ghair. 1
saudara laki-laki kandung asabah bersama saudara perempuan kandung. 1
15 Ibid.
16 Ibid.
anak perempuan 1/2. Istri 1/8. Asal masalanya adalah 8. 1 anak
perempuan 4/8. Istri 1/8. Sisa harta 3/8 diberikan kepada 1 saudara
perempuan kandung 1/8 dan 1 saudara laki-laki kandung 2/8. Karna
bagian 1 saudara laki-laki kandung sama dengan bagian 2 orang saudara
perempuan kandung.
3. Saudara laki-laki seayah, berhak mewarisi asabah setelah dikeluarkan bagian
ahli waris zawil furudl, dan berhak menerimah seluruh harta bila tidak ada
ahli waris zawil furudl yang berhak mewarisi. Dasar hukumnya sama
sebagaimana hak kewarisan saudara laki-laki kandung. Bila ia terdiri dari laki-
laki saja, maka statusnya adalah sebagai asabah bi nafsih dan jika mereka
terdiri dari laki-laki dan perempuan, maka mereka berstatus sebagai asabah
bil ghairihy, dengan hak untuk laki-laki dua kali hak perempuan.17
Contohnya: ahli waris terdiri dari suami, nenek, 1 saudara laki-laki seayah.
Bagian masing-masing ahli waris adalah: suami 1/2. Nenek 1/6. 1 saudara
laki-laki seayah sisa (asabah). Asal masalahnya adalah: 6. Suami 3/6. Nenek
1/6. 1 saudara laki-laki seayah sisa (asabah) yaitu 2/6.
4. Saudara perempuan seayah, mempunyai 4 alternatif hak, yitu:
a. 1/2 jika ia seorang, dan ketika tidak ada saudara laki-laki seayah.
Contohnya: ahli waris terdiri dari 1 saudara perempuan seayah, suami,
ibu. Bagian mereka masing-masing adalah: 1 orang saudara perempuan
17 Hajar M, op.cit., h. 62.
seayah 1/2 karena  dia seorang, dan tidak ada saudara laki-laki seayah.
suami 1/2. Ibu 1/3. Asal masalah 6. Jadi 1 orang saudara perempuan
seayah 3/6. Suami 3/6. Ibu 2/6. Masalah ini menjadi aul karena jumlah
bagian 8 lebih besar dari asal masalah 6. Agar harta warisan dapat
dibagikan kepada ahli waris dengan adil, maka asal masalah dinaikkan
menjadi 8. Maka bagian 1 orang saudara perempuan seayah 3/8. Suami
3/8. Dan ibu 2/8.
b. 2/3 bila mereka terdiri dari dua orang atau lebih dan diwaktu tidak ada
saudara laki-laki seayah. Contohnya: 2 saudara perempuan seayah, 1 istri,
1 paman seayah. Bagian masing-masing adalah: 2 saudara perempuan
seayah 2/3. 1 istri 1/4. 1 paman seayah sisa (asabah). Asal masalahnya 12.
2 saudara perempuan seayah 8/12. 1 istri 3/12. 1 paman seayah sisa
(asabah) 1/12.
c. 1/6 jika ia mewarisi bersama seorang saudara perempuan kandung, dan
ketika tidak ada saudara laki-laki seayah. Hak kewarisan yang diterima
oleh saudara perempuan seayah adalah untuk meyempurnakan bilangan
saudara perempuan kandung. Bila saudara perempuan kandung dianggap
dua orang berarti hak mereka terima 2/3. Dalam kenyataannya saudara
perempuan kandung hanya seorang saja, sehingga hak yang diperoleh
adalah 1/2. Oleh sebab itu, harta bersisa 1/6, dan sisanya inilah yang di
berikan kepada saudara perempuan seayah. Dasar hukumnya adalah
menyamakan (menganologikan) saudara perempuan seayah dengan cucu
perempuan ketika mewarisi bersama seorang anak perempuan.18
Contohnya: ahli waris terdiri dari suami, 1 saudara perempuan kandung, 1
saudara perempuan seayah. Bagian mereka masing-masing adalah suami
1/2. 1 saudara perempuan kandung 1/2. 1 saudara perempuan seayah 1/6.
Asal masalahnya adalah: 6. Suami 3/6. 1 saudara perempuan kandung 3/6.
1 saudara seayah 1/6. Masalah menjadi aul karena jumlah bagian 7 lebih
besar dari asal masalah 6. Agar harta warisan dapat dibagikan kepada ahli
waris dengan adil, maka asal masalah dinaikkan menjadi 7. Maka bagian
Suami 3/7. 1 saudara perempuan kandung 3/7. 1 saudara seayah 1/7.
d. Sisa sebagai asabah bilghair, jika ia mewarisi bersama saudara laki-laki
seayah. Contohnya: ahli waris terdiri dari 1 saudara laki-laki seayah, 1
saudara perempuan seayah, 1 anak perempuan, istri. Bagian mereka
masing-masing adalah: 1 saudara perempuan seayah asabah bil ghair. 1
saudara laki-laki seayah asabah bersama saudara perempuan seayah. 1
anak perempuan 1/2. Istri 1/8. Asal masalanya adalah 8. 1 anak
perempuan 4/8. Istri 1/8. Sisa harta 3/8 diberikan kepada 1 saudara
perempuan seayah 1/8 dan 1 saudara laki-laki seayah 2/8. Karna bagian 1
saudara laki-laki seayah sama dengan bagian 2 orang saudara perempuan
seayah.
18 Hajar M, op.cit., h.63.
5. Saudara seibu, baik laki-laki maupun perempuan. Mereka tidak dibedakan
dalam hal menerima harta warisan. Mereka mempunyai 2 alternatifhak, yitu:
a. 1/6 jika seorang, baik laki-laki maupun perempuan.19 Contohnya: ahli
waris terdiri dari suami, ibu, 1 saudara seibu. Bagian mereka adalah:
Suami 1/2 karena tidak ada anak atau cucu. Ibu 1/3 karena tidak ada anak
atau cucu dan tidak ada dua orang saudara atau lebih. 1 saudara seibu 1/6
karena dia seorang saja. Asal masalahnya 6. Suami 1/2 menjadi 3/6. Ibu
1/3 menjadi 2/6. 1 saudara seibu 1/6 menjadi 1/6
b. 1/3 jika mereka dua orang atau lebih, baik laki-laki atau perempuan
maupun keduanya. Dasarnya ayat 12 surat an-Nisak.20 Contohnya: ahli
waris terdiri dari suami, nenek, 2 saudara seibu. Bagian mereka adalah:
Suami 1/2. Nenek 1/6. 2 saudara seibu 1/3. Asal masalahnya 6. Suami 1/2
menjadi 3/6. Nenek 1/6 menjadi 1/6. 2 saudara seibu 1/3 menjadi 2/6.
C. Keutamaan dan Hijab
Hukum kewarisan Islam juga mengakui adanya prinsip keutamaan dalam
kekerabatan. Keutamaan dapat disebabkan oleh jarak antara hubungan ahli waris
dengan pewaris. Selain itu, keutamaan juga dapat disebabkan oleh kekuatan
19 Ibid.
20 Ibid.
hubungan kekerabatan.21 Adanya perbedaan dalam kekerabatan ditegaskan oleh Allah




Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak
terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) menurut kitab Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.22
Adanya prinsip keutamaan terhadap hak kewarisan menyebabkan pihak
kerabat tertentu tertutup. Hal ini berarti bahwa hukum kewarisan islam mengenal
adanya lembaga hijab. Hijab artinya dinding. Menurut istilah faraidh adanya
tertutupnya seseorang yang berhak menjadi ahli waris disebabkan oleh ahli waris lain
yang lebih utama darinya. Hijab terdiri dari dua macam, yaitu hijab hirman dan hijab
nuqshan.23
Hijab nuqsan atau disebut juga dengan hijab sebagian.24 hijab nuqsan adalah
berkurangnya harta yang seharusnya diperoleh ahli waris disebabkan adanya ahli
waris lain. Berkurangnya hak yang diterima adalah untuk memberikan kesempatan
kapada ahli waris tertentu untuk secara bersama menikmati harta warisan. Misalnya,
21 Hajar M, op.cit., h. 26.
22 Departemen Agama RI
23 Hajar M, op.cit., h. 27
24 Amir Syarifuddin, (Hukum Kewarisan Islam), op.cit., h. 93.
anakn atau cucu mengurangi hak ibu dari sepertiga menjadi seperenam. Anak dan
cucu mengurangi hak suami menjadi seperempat, istri menjadi seperdelapan, dan
lainnya.25
Hijab hirman disebut juga dengan hijab total,26 yaitu tertutupnya seorang ahli
waris utuk menerima hak kewarisan secara penuh, dalam arti tidak memperoleh
sedikitpun. Rincian hijab hirman adalah sebagai berikut:
1. Cucu baik laki-laki maupun perempuan di tutup oleh anak laki-laki
2. Kakek ditutup oleh ayah
3. Nenek ditutup oleh ibu dan ayah
4. Saudara kandung ditutup oleh anak atau cucu laki-laki dan ayah
5. Saudarah seayah ditutup oleh saudara kandung laki-laki dan oleh ahli
waris yang menutup saudara kandung
6. Saudara seibu ditutup oleh anak, cucu, ayah, dan kakek
7. Anak saudara kandung di tutup oleh saudara laki-laki seayah dan ahliu
waris yang menutup saudara laki-laki seayah
8. Anak saudarah seayah ditutup oleh anak laki-laki sau dara kandung dan
oleh ahli waris yang menutup anak saudara kandung
9. Paman kandung ditutup oleh anak anak laki-laki saudara seayah dan oleh
ahli waris yang menutup anak laki-laki
25 Hajar M, op.cit.,h. 29
26 Amir Syarifuddin, (Hukum Kewarisan Islam), loc.cit.
10. Paman seayah ditutup paman kandung dan oleh ahli waris yang menutup
paman kandung
11. Anak laki-laki paman kandung itutup oleh paman seayahdan ahli waris
yang menutup aman seayah
12. Anak laki-laki paman seayah ditutup oleh anak laki-laki paman kandung
dan oleh ahli waris yang menutup anak laki-laki kandung.27
Dalam hal posisi kakek dan saudara sebagai ahli waris menjadi polemik
dikalangan para sahabat maupun mujtahid sesudahnya, yaitu apakah kakek menghijab
saudara, atau saudara menghijab kakek, maupun tidak saling meghijab. Perbedaan
antara posisi kakek dan saudara ini muncul disebabkan perbedaan pendapat dalam
memahami konsep kalalah yang terdapat pada ayat 12 dan 176 an-Nisa. Abu Hanifah
menyatakan bahwa maksut kalalah ialah seseorang yang meninggal dunia yang
meninggalkan ahli waris saudara, dan tidak meninggalkan anak laki-laki, cucu laki-
laki dan seterusnya laki-laki, ayah dan termasuk kakek.28 Jadi, menurut Abu Hanifah
bahwa kakek dapat menghijap saudara. Sehingga hukum kalalah praktis hanya dapat
dipergunakan jika orang mati punah kebawah dan punah keatas.29 Serta Abu Hanifah
menempat posisi kakek lebih dekat dan utama kepada pewaris dibandingkan dengan
27 Amir Syarifuddin, Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam Dalam Lingkungan Adat Minang
Kabau, (Jakarta ; Gunung Agung,1984), h.49-50
28 Hajar M, op.cit., h. 64.
29 Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia,(Jakarta ;Sinar Grafik, 2000), Ed.1,
Cet. 6, h.167.
saudara, sehingga kakek menghijab saudara.30 Pendapat Abu Hanifah ini sejalan
dengan pendapat Abu Bakar dan juga di ikuti oleh Ibnu Abbas, Abdullah ibn Zubair,
Usman, Aisyah, Ubay bin Ka’ab, Muaz bin Jabal, Abu Musa. Gologan kedua
dipolopori oleh Zaid ibn Tsabit, Ibnu Mas’ud, yang kemudian diamalkan oleh Malik,
Syafi’i berpendapat bahwa saudara dapat tampil bersama kakek atau kakek tidak bisa
menghijab saudara. Alasan yang dikemukakan oleh golongan ini ialah:
a. Bahwa saudara-saudara itu hak kewarisannya ditetapkan dengan nash yang
sharih (jelas dan pasti) dan tidak mungkin ia dihijab kecuali bila dinyatakan
oleh nash atau ijma’.
b. Bahwa mereka memiliki kedudukan yang sama dalam faktor yang
menyebabkan mereka mendapatkan hak kewarisan oleh karena itu, ia juga
berhak mendapatkannya. Ia dihubungkan melalui ayah sebagaimana  juga
kakek dihubungkan kepada pewaris melalui ayah. Ia hanya terhijab oleh ayah
yang menghubungkannya kepada pewaris dan tidak terhijab oleh kakek.31
30 Hajar M, op.cit., h. 68.
31 Amir Syarifuddin, op.cit., h.116-117
